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LAMPIRAN I

SKEMA KERJA PENELITIAN

PASIEN suspek Demam Typoid

diambil darah vena sebanyak 2 ml
A

DARAH

disentrifus + 10 mnt dengan kecepatan 3000 rpm

SERUM

Dipstik dicelupkan kemudian diinkubasi selama 3 jam

A 4

HASIL DAN PEMBACAAN
HASIL

0 +1 +2 +3 +4

ANALISA DATA

y

KESIMPULAN
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LAMPIRAN II

PEMERIKSAAN SEROLOGI DIPSTICK

5ml vial A dimasukan kedalam vial B

!

Dibiarkan 30 menit, dihomogenkan

|

250 pl Vial B dimasukkan ke dalam
mikrotube

l

Diambil 5 pl + serum penderita,
dihomogenkan

y
Kertas Dipstik dimasukkan ke dalam Vial
C (aquades), + 1 menit

A

Kertas Dipstik dimasukkan ke dalam mikrotube campuran
reaksi deteksi dan serum darah

y
Diinkubasi selama 3 jam

y
Kertas Dipstik dicuci pada air mengalir,
dikeringkan

A

Pengamatan Intensitas warna
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Hasil Pemeriksaan Uji dipstik

LAMPIRAN lII

Lama

No | No Sampel | J.Kelamin Umur Demam Hasil Pemeriksaan Dipstik
1 GW 1 L 40 4 +1
2 GW 2 L 60 7 -
3 GW 3 P 17 3 -
4 GW 4 L 37 3 +4
5 GW 5 P 60 3 -
6 GW 6 P 23 4 -
7 GW 7 P 52 3 -
8 GW 8 L 29 3 +4
9 GW 9 P 54 1 -
10 GW 10 P 40 3 -
11 GW 11 L 24 5 -
12 GW 12 P 35 4 +4
13 GW 13 L 33 10 -
14 GW 14 L 43 3 +2
15 GW 15 P 20 7 -
16 GW 16 P 31 5 +4
17 GW 17 P 67 3 -
18 GW 18 L 18 4 -
19 GW 19 P 28 3 -
20 GW 20 L 41 2 -
21 GW 21 L 28 3 -
22 GW 22 L 37 4 -
23 GW 23 P 18 5 -
24 GW 24 P 36 4 -
25 GW 25 P 55 6 -
26 GW 26 L 54 5 -
27 GW 27 L 40 3 -
28 GW 28 P 38 5 -
29 GW 29 P 35 5 -
30 GW 30 P 15 5 -
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LAMPIRAN IV

FOTO HASIL PEMERIKSAAN DIPSTIK
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